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BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

1. Sarana sanitasi di UPT SDN 75 Gresik hampir seluruhnya dalam kondisi

layak (93,3%).

2. Lingkungan fisik di UPT SDN 75 Gresik lebih dari sebagian sudah

memenuhi standar (73,3%) .

3. Tingkat kenyamanan belajar di UPT SDN 75 Gresik, hampir seluruhnnya

siswa merasa nyaman (77,8%).

4. Ada hubungan sarana sanitasi dengan tingkat kenyamanan belajar di UPT

SDN 75 Gresik, menunjukkan nilai signifikansi p value diperoleh sebesar

0,008 < α (0,05). Hal ini dapat disimpulakan bahwa ada hubungan

signifikan antara Sarana Sanitasi Dengan Tingkat Kenyamanan Belajar

Siswa di UPT SDN 75 Gresik.

5. Ada hubungan lingkungan fisik dengan tingkat kenyamanan belajar siswa

di UPT SDN 75 Gresik, menunjukkan nilai signifikansi p value diperoleh

sebesar 0,013 < α (0,05). Hal ini dapat disimpulakan bahwa ada hubungan

signifikan antara Lingkungan Fisik Dengan Tingkat Kenyamanan Belajar

Siswa di UPT SDN 75 Gresik.
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7.2 Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan

Institusi pendidikan sebaiknya melakukan peningkatan terhadap kondisi

sarana sanitasi dan lingkungan fisik sekolah di Indonesia agar siswa

merasa nyaman saat berada disekolah, khhususnya kelengkapan fasilitas

sarana sanitasi dan kondisi bangunan sekolah untuk menunjang lingkungan

fisik yang baik

2. Bagi Dinas Pendidikan

Dinas pendidikan sebaiknya sering melakukan survey terkait kondisi

sarana sanitasi dan lingkungan fisik di sekolah, sehingga sarana sanitasi

dan lingkungan fisik di sekolah semakin baik lagi

3. Bagi Sekolah

Sekolah sebaiknya menjaga dan memperhatikan terkait kondisi sarana

sanitasi di sekolah, sehingga sarana sanitasi dan lingkungan teteap terjaga

dan terawat dengan baik

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya hendaknya dapat memperluas penelitian dan

memeprdalam dengan memperoleh informasi yang lebih lengkap

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kenyamanan

belajar
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